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Salah satu misi Politeknik STTT Bandung adalah menghasilkan tenaga ahli di bidang
Tekstil dan Garmen yang berkarakter dan berdaya saing global. Praktik Kerja
Lapangan merupakan salah satu upaya untuk mewujudkan misi tersebut. Praktik
Kerja Lapangan adalah kegiatan mahasiswa secara langsung dalam kegiatan kerja
profesi sebagai sarana untuk memperdalam dan menambah pengetahuan, keahlian
dan sikap kerja di dunia industri tekstil, garmen, atu fesyen. Kegiatan ini bersifat
kegiatan kulikuler wajib bagi seluruh mahasiswa semester 7 program studi D-1V di
Politeknik STTT Bandung dengan rentang waktu yang ditentukan yaitu selama 64

(enam puluh empat) hari kerja.

Sebagai bagian dari pertanggungjawaban pelaksanaan Praktik Kerja Lapangan,
maka penulis menyusun sebuah Laporan Praktik Kerja Lapangan. Dalam
pelaksanaan Praktik Kerja Lapangan di PT Trisco Tailored Apparel Manufacturing
(PT Trisco TAM) dan diberi kesempatan untuk mengamati seluruh proses produksi
di Departemen Produksi 2 PT Trisco TAM yang disebut dengan PT Trisco TAM 2
mulai dari tanggal 03 Oktober 2016 sampai dengan tanggal 23 Desember 2016.
Kegiatan tersebut dilaksanakan setiap hari Senin sampai Jumat mulai pukul 07.30 -
16.15 WIB.

Laporan ini terdiri dari 5 Bab, yaitu pada Bab | Pendahuluan berisi pemaparan singkat
mengenai latar belakang kegiatan Praktik Kerja Lapangan dan isi laporan, Bab I
menjelaskan tentang perkembangan perusahaan dari awal berdiri sampai kondisi
saat ini. Bab ini juga menguraikan tugas dari bagian-bagian struktur organisasi

perusahaan PT Trisco TAM, permodalan dan pemasaran, hingga ketenagakerjaan.

Bab 1ll yang berisi beberapa subbab tentang seluruh bagian produksi dengan
memparkan alur kegiatan proses produksi di PT Trisco TAM 2 sesuai dengan
penempatan kegiatan Praktik Kerja Lapangan oleh pihak perusahaan mulai dari
perencanaan hingga pengiriman pakaian jadi. PT Trisco TAM 2 memproduksi
berbagai produk, diantaranya: celana, kemeja, rompi, rok, cargo, dan blus. Bab IV
mendiskusikan tentang pengamatan terhadap penyebab tingginya persentase
produk B-Grade di line 1 penjahitan PT Trisco TAM 2. Penutup berupa kesimpulan

dan saran sehubungan dengan masalah yang diamati disajikan pada Bab V.



